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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
TABEL DAN GRAFIK HASIL PENGUIJIAN

Tabel A.1 Data pengujian kekasaran burn anodizing pada aluminium foil

Tegangan Konsentrasi kekasaran Sa
(Volt) (M) (Hm)
Tanpa Anodizing 0.262
2 1.392
8
3 0.525
2 0.813
10
3 0.443
2 1.160
12
3 0.190
2 0.862
14
3 0.402
2 0.516
16
3 0.117

Tabel A.2 Data pengujian kekasaran non burn anodizing pada aluminium foil

Tegangan Konsentrasi kekasaran Sa
(Volt) (M) (Hm)
Tanpa Anodizing 0.262
2 0.374
8
3 0.493
10 2 1.680
12 2 1.031
14 2 0.763
16 2 0.721




Tabel A.3 Hubungan variasi tegangan pada temperatur dan waktu anodizing dengan
konsentrasi larutan 2 M

Tegangan Temperatur Waktu Anodizing
(Volt) Awal Akhir (Menit)
8 28 28,5 1.25.57
10 28 29 58.53
12 29 29,5 40.3
14 29 30 32.05
16 30 31 20.29

Tabel A.4 Hubungan variasi tegangan pada temperatur dan waktu anodizing dengan
konsentrasi larutan 3 M

Tegangan Temperatur Waktu Anodizing
(Volt) Awal  Akhir (Menit)
8 28 29 1.00.42
10 29 31 42.09
12 31 33 38.04
14 32 34 24.28
16 34 35 15.30

Tabel A.S Luas area burn anodizing

Variasi Tegangan Konsentrasl | o Area Burn

V) (M)

8 4%
10 17%
12 2 20%
14 55%
16 57%

8 21%
10 46%
12 3 75%
14 79%

16 95%




Gambar A.1 Struktur mikro sampel tanpan perlakuan (non anodizing)
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Gambar A.2 Struktur mikro alum
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Gambar A.4 Struktur mikro aluminium foil pada tegangan 12 volt dengan konsentrasi 2
molar
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Gambar A.6 Struktur mikro aluminium foil pada tegangan 16 volt dengan konsentrasi 2
molar
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Gambar A.8 Struktur mikro aluminium foil pada tegangan 10 volt dengan konsentrasi 3
molar
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Gambar A.10 Struktur mikro aluminium foil pada tegangan 14 volt dengan konsentrasi 3
molar



Gambar A.11 Struktur mikro aluminium foil pada tegangan 16 volt dengan konsentrasi 3
molar
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Gambar A.12 Hasil uji Scanning Electron Microscopy (SEM) burn anodizing (3000x)
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Gambar A.14 Hasil vuji Scanning Electron Microscopy (SEM) burn anodizing (10000x)
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Gambar A.15 Hasil uji Scannzng Electron Mlcroscopy (SEM) non burn‘ anodizing
(3000x)
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Gambar A.16 Hasil uji Scanning Electron Microscopy (SEM) non burn anodizing
(5000x)



Gambar A.17 Hasil uji Scanning Electron Microscopy (SEM) non burn anodizing
(1000x)
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Gambar A.18 Hasil uji Scanning Electron Microscopy (SEM) batas non burn anodizing
dan burn anodizing(30x)



Gambar A.19 Foto makro permukaan aluminium foil hasil anodizing dengan variasi
tegangan pada konsentrasi larutan elektrolit 3 molar (a) 8 volt, (b) 10 volt, (c) 12 volt, (d)
14 volt, dan (e) 16 volt.

17
Luas Area Burn = Ze0 X 100% = 4%

Gambar A.20 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 8 volt
dengan konsentrasi 2 M



62
Luas Area Burn = 360 X 100% = 17%

Gambar A.21 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 10 volt
dengan konsentrasi 2 M

75
Luas Area Burn = 360 X 100% = 20%

Gambar A.22 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 12 volt
dengan konsentrasi 2 M
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Luas Area Burn = 260 X 100% = 55%

Gambar A.23 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 14 volt
dengan konsentrasi 2 M

206
Luas Area Burn = 360 X 100% = 57%

Gambar A.24 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 16 volt
dengan konsentrasi 2 M
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Luas Area Burn = 260 X 100% =21%

Gambar A.25 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 8 volt
dengan konsentrasi 3 M

169
Luas Area Burn = 360 X 100% = 46%

Gambar A.26 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 10 volt
dengan konsentrasi 3 M
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Luas Area Burn = 260 X 100% = 75%

Gambar A.27 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 12 volt
dengan konsentrasi 3 M

285
Luas Area Burn = 260 X 100% = 79%

Gambar A.28 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 14 volt
dengan konsentrasi 3 M
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Luas Area Burn = 260 X 100% = 95%

Gambar A.29 Luas Permukaan aluminium foil hasil anodizing pada tegangan 16 volt
dengan konsentrasi 3 M
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Gambar A.30 Hasil uji Energy Dispersive X-ray Spectroscopy (EDS) Burn anodizing

(senyawa)
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Gambar A.31 Hasil uji Energy Dispersive X-ray Spectroscopy (EDS) Burn anodizing
(unsur)
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Gambar A.32 Hasil uji Energy Dispersive X-ray Spectroscopy (EDS) Non burn

anodizing (senyawa)
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Gambar A.33 Hasil uji Energy Dispersive X-ray Spectroscopy (EDS) Non burn

anodizing (unsur)



Tabel A.5 Deskripsi Energy (E¢) Tegangan Emisi Minimum, persentase massa,
persentase atom, dan persentase mol masing-masing unsur

No Element Ec Tegangan Emisi Massa % Atom % Mol %
Minimum (keV)

1 BK 0.183 4.44 9.70 15.69
2 OK 0.525 29.45 43.45 -
3 Mg K 1.253 0.16 0.15 0.49
4 AlK 1.486 47.50 41.56 67.23
5 SiK 1.739 0.96 0.81 2.61
6 Fe K 6.398 0.17 0.07 0.24
7 YL 1.922 0.13 0.03 0.05
8 Mo L 2.293 17.20 4.23 13.69
TOTAL 15.799 100 100 100

Energi (EC) Tegangan Emisi Minimum (keV)
6.398

7
6
5
4
3
2
1
(0]

Gambar A.34 Grafik hubungan element dengan energy (E¢) tegangan emisi minimum
(keV)



Massa %
47.50

Gambar A.35 Grafik hubungan element dengan massa (%)

Atom %

41.56

Gambar A.36 Grafik hubungan element dengan atom (%)

Gambar A.37 Grafik Hubungan Element dengan Mol (%)



Molaritas Larutan

10X %X p

n
M = — atau M =
v Mr

Asam Sulfat (H,SO0,)
% H,S0, =98%
Mr H,S0, =98

pH,S0, =1.82Kg/L

Maka :
_10X%Xp
M H,S0,= —mr
10 X 98% X% 1.82
H,S0,4 = —
HzSO4 = 18 M

Pengenceran Larutan

M,.V; = M,.V,
Maka :
1. 2 Molar dengan 2 liter
2x2000=18 x V,

2X2000

V, = ———=2222ml

Dikonversikan mililiter ke gram (ml X Density)
2 molar =222,2 ml
=2222 x 1,82 =406 gram
2. 3 Molar dengan 2 Liter
3x2000=18 x V,

3 x2000
VZ -

5 - 3333 ml
Dikonversikan miiliter kke gram (ml X Density)
3 molar = 333,3 ml
=333,3 x 1,82

= 606 gram

Gambar A.38 Rumus Pencampuran Larutan



LAMPIRAN II
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar C.2 Proses pembersihan spesimen (cleaning)



Gambar C.3 Proses pencampuran larutan seblum dilakukan proses anodizing

Gambar C.4 Proses anodizing



Gambar C.5 Proses pengujian mikrostruktur dan kekasaran permukaan

Gambar C.6 Proses pengujian Scanning Electron Microscopy (SEM) dan Energy
Dispersive X-ray Spectroscopy (EDS)



